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PERANCANGAN FASILITAS SEKOLAH MENENGAH ATAS DAN ASRAMA SEKOLAH
DENGAN PENDEKATAN DESIGN BIOPHILIC

SUB DISTRIK LAUTEM

ABSTRAK

Fasilitas sekolah adalah salah satu sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran. Fasilitas pendidikan sangat penting salah satunya adalah
sekolah menengah atas SMA,tampa fasilitas yang baik juga mempengaruhi kegiatan pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal. SMA 1 Sub Distrik
Lautem memiliki kendala yaitu kurangnya fasilitas pembangunan sekolah yang mengakibatkan sebagian siswa memili umtuk melanjutkan
pendidikanmya kota lain atau SMA lain. Sehingga diperlukan fasilitas bangunan yang mewadahi pembelajaran sekolah SMA Lutem.

Berdasarkan permasalahan berikut, dengan menganalisa site di Sub Distrik Lautem mendapatkan 2 fungsi yaitu perancangan fasilitas sekolah dan asrama

yang mewadahi para siswa untuk pembelajaran dan memberikan dampak positif pada para siswa selama di masa pendidikannya di SMA 1 Sub Distrik Lautem.

Perancangan fasilitas Sekolah Menengah Atas SMA untuk melayani para siswa di Sub distrik Lautem yang baik dan menembangkan potensi di Sub Distrik
Lautem dan mewujudkan tujuan perancangan.

Kata Kunci : Fasilitas Sekolah SMA, Fasilitas Asrama, Desain, Biophilic

Vil



DESIGN OF HIGH SCHOOL AND SCHOOL DORMITORY FACILITIES
WITH THE APPROACH OF BIOPHILIC DESIGN

IN LAUTEM SUB-DISTRICT.

ABSTRACT

School facilities are one of the facilities and infrastructure that support learning activities. Educational facilities are very important, one of which is
high school senior, without good facilities also affect learning activities can not run optimally. 1 District High School
Lautem has a problem, namely the lack of school construction facilities which resulted in some students choosing to continue
education in another city or another high school. So that we need building facilities that accommodate learning at the Lutem High School.

Based on the following problems, by analyzing the site in Lautem Sub-district, we get 2 functions, namely the design of school and dormitory facilities
which accommodates students for learning and has a positive impact on students during their education at SMA 1 Lautem District.

Design of high school senior high school facilities to serve students in Lautem Sub-district well and develop potential in Sub-District
Lautem and realize the design goals.

Keywords: High School Facilities, Dormitory Facilities, Design, Biophilic

vili
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Latar Belakang Fenomena Permasalahan Pendekatan Solusi

|| Pendidikan Di Sub Distrik Lautem Kurangnya fasilitas Pendidikan Sub Distrik Kurangnya fasilitas pendidikan yang Menyediakan fasilitas pendidikan sekolah
Fasilitas Sekolah Menengah Atas Sub (] Lautem yang menyebabkan kurangnya L] mendukung untuk meningkatkan kualitas yang mewadahi
o Distrik Lautem dan Pennigkatan Pendidi- mutu pendidikan pendidikan di Sub Distrik Lautem

kan di Sub Distrik Lautem Kurangnya fasilitas Asrama atau Tempat = ® Meningkatkan Pendidikan di Sub Distrik
Kondisi Fasilitas Sekolah SMP yang di- ' tinggal sementara untuk mendapatkan Fasilitas Sekolah dan asrama sekolah yang ]‘:ﬁm{:r.gﬁnagﬂ menyediakan fasilitas
pinjamkan pembelajaran dengan maksimal kurang maksimal untuk murid yang jauh dari yang terjangkau.

sekolah, karena sekolah SMA tidak Memiliki

Terdapat 10 desa sebagai potensi ; : ili Fasili kolah h d
= g Banyak Murid lulusan SMP sub Distrik fasilitas bangunan dan asrama. asilitas sekolah menengah atas dan
. ger;e[r)l?atn%ac AL e S LS el Laut!:em yang memili untuk tidak melanjut-| asrama sekolah Dengan pendekatan
ub Distrik Lauem. M kan, di SMA Sub distrik Lautem karena arsitektur design biophilic menjadi

Pendekatan arsiektur desain biaphilic kurang adanya fasilitas sekolah dan Waktu solusi untuk mengatasi permasalahan

] sebagai peningkatan dan efectivitas ang terbatas kurangnya fasilitas sekolah dan Asrama °
bangunan yend = :

g -

A5

Program Ruang Analisis Tinjauan Pustaka , ‘

Ide Desain

Perforrpam Ruang Kriteria Pemilihan Site Studi Literatur L N — Pengumpulan Data

Teoritis

Sandy High School
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. PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

Menurut (Zainun, 1999) Perancangan Adalah Suatu Kreasi untuk mendapatkan suatu hasil akhir ~ Biophilic digunakan sebagai sebuah pendekatan untuk merancang dan mengembangkan sebual

dengan mengambil suatu indakan yang jelas, atau suatu kresi atas suatu kreasi atas sesuatu yang  lingkungan yang bergantung langsung pada alam dan lingkungan yang semaking terbuka da
mempunyai kenyataan fisik. nyaman untuk memenuhi kebutuhan anak anak sekolah. Sub Distrik Lautem juga merupakan sala

satu wilayah yang masih alami, sehingga mengajak kita untuk untuk meningkatkan sumber daya alam

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas pembelajaran seperti bangunan

sekolah, dan lingkungan sekolah,tanpa fasilitas yang baik kegiatan pembelajaran tidak dapat berjalan pgngembangan fasilitas sekolah menengah atas merupakan salah program pemerintah pada tahun

secara optimal. 2007 - 2012 dan mendapat dukungan dari pemerintah melalui kementrian pendidikan dan budaya.
Namun demikian program yang diterapkan pemerintah, tidak merespon lebih lanjut, sehingga
mengakibatkan Peningkatan pendidikan SMA Sub Distrik Lautem menjadi rendah. Dari hal ini dapat

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sifatnya, Non formal dan informal, dimana pendirian disimpulkan bawah perlu disediakannya wadah yaitu perancangan fasilitas sekolah dan asrama

dilakukan oleh negara maupun swasta dengan tujuan untuk memberikan pengajaran, mengelola, dan sekolah.

mendidik para murid melalui bimbingan yang diberikan oleh para pendidik atau guru.

(@maxmanroe.com)

Lautem merupakan salah satu Sub Distrik di antara 5 sub Distrik yang ada di Distrik Lautem yang

terletak di timor — Leste, dengan luas wilayah 448.38 km? Memiliki populasi sebanyak 17.195 jiwa,
Asrama merupakan tempat tinggal sementara atau salah satu alternatif tempat tinggal sementara d?ngan batas wilayah antara Distrik Lautem, bf—‘fik'-'k batas wilayah Dis!rik Lautem, Distrik La'-ftE"'[
untuk menampung anak anak siswa pelajar yang tinggal jauh dari sekolah sehingga bisa menggikuti di Sebelah Timur Indonesia, Distrik Baucau di sebelah barat, Weter di sebelah utara, Autralia di
aktivitas pembelajaran dengan maksimal. sebelah selatan.

Sekolah

..... A AR T NN A NN EE RN

Perancangan Peningkatan Fasilitas pendukung = — Sebagai bangunan ~ Mendukung Seliadattingi
Sekolah Pendidikan sekolah ’ r alternatif murid  aktivitas pembelajaran S€Pagal lingkungan
W Lautem yang maksimal yang nyaman

Fasilitas sekolah adalah salah satu sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan berikut, dengan menganalisa site di Sub Distrik Lautem mendapatkan 2 fungsi
Fasilitas pendidikan sangat penting salah satunya adalah sekolah menengah atas SMA.tampa yaitu perancangan fasilitas sekolah dan asrama yang mewadahi para siswa untuk pembelajaran dan
fasilitas yang baik juga mempengaruhi kegiatan pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal. memberikan dampak positif pada para siswa selama di masa pendidikannya di SMA 1 Sub Distrik Lautem,
SMA 1 Sub Distrik Lautem memiliki kendala yaitu kurangnya fasilitas pembangunan sekolah yang o \ I ; 2 i
mengakibatkan sebagian siswa memili umtuk melanjutkan pendidikanmya kota lain atau SMA lain. Perancangan fasilitas Sekolah Menengah Atas SMA untuk, melayani para siswa di Sub distrik Lautem

Sehingga diperlukan fasilitas bangunan yang mewadahi pembelajaran sekolah SMA Lutem. yang baik dan menembangkan potensi di Sub Distrik Lautem dan mewujudkan tujuan perancangan.
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LATAR BELAKANG

PENDIDIKAN DI SUB DISTRIK LAUTEM

Pendidikan di Sub Distrik Lautem merupakan salah .

satu sarana untuk mendidik anak - anak,

ikl -Euquisi >Parlamento menginstruksi, disiplin dalam arti luasnya, pendidikan :
cDaudere °Com dj lingkungan di mana kebiasaan dan nilai — nilai :
"Seml'fa'"adum komunitas dari satu generasi kegenerasi berikutnya. |

i L Sub Distrik Lautem memiliki satu SMA (Sekolah:

= (C? ) i"@ menengah atas ) yang melayani 10 desa, dibuka pada:

“Maina 2

?}tahun 2007, namun pada awal pembukaan SMA tidak

--;«Mmemlhkl fasilitas pembangunan di antaranya ruang:

_keias kantor dan fasilitas lainnya sehingga harus:
:meminjam gedung SMP. :

Lambatnya respon
dari Pemernintah

oPairara Menurut wawancara kepala
sekolah SMA bawah
“Maina 1 pemerintah sudah

mempunyai rencana
untuk membangun sekolah
SMA Sub Distrik Lautem.

Akses Pendidikan Di Sub
Distrik Lautem

Sub Distrik Loro~

FASILITAS PENDIDIKAN SMA DI SUB DISTRIK LAUTEM

Tutuala

Lospalos

rr’ Hiomar

Distrik Laubem 1 Sub Distrik Lautem Desa Fasilitas
PETA SEBARAN Sub Disiri Luro = = Pendidikan
SATUAN PENDI . A 5 Er’
DIKAN e Paara sl S
Mahing | se— 23 3
DISTRIK - Hachure Sk Chsirk Lantm
SUB DISTRIK Frovims 'u =4} W ¥
s s n oz 0
DESA Eoguld s o L

|

KONDISI FASILITAS SEKOLAH SMP LAUTEM YANGDIPINJAMKAN .

Kondisi Kondisi Fasilitas Kondisi

Gedung Ruang Lingkungan
Kondisi ruang kelas yang dipinjamkan SMP saat im ~
kurang mendukung secara fasilitas belajar, fasilitasfs
ruang dan tingkat kebersihan untuk menciptakan
kenyamanan sehingga mengakibatkan anak anak
tidak nyaman dalam belajar. Dari fasilitas bangunan &S
yang tidak memungkingkan untuk melakukan aktiuitas =
pembelajar, kondisi ruang yang sudah mulai roboh, -‘,
tidak memilki pintu dan jendela sehinggaa
mengakibatkan anak anak tidak nyaman untuk belajar.

Menurut stimasi Sub Distrik Lautem
memiiki fasilitas pendidikan SMA yang
hanya satu satunya yang diakses oleh
10 desa yang berawal pada tahun 2007
sampaisekarang. Selain itu ada salah
satu Sub Distrik yang mengakses yaitu
Sub Distrik Luro yang berpotensi dapat
mengakses fasilitas SMA tersebut karena
berada pada akses jalur Sub Distrik Luro

yang berdekatan dan sejalur akses ke[

Kota dan juga alasan lain karena tidak
memiliki fasilitas SMA

jumlah siswali SMA
sub distrik lautem
mencapai 100 — 350 ™™
murid dari kelas 1-3

sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020

> Kebanyakan Siswa

lulusan SMP memilih  Tidak Memiliki Meminjamkan Kurangnya
untik tidak - Fasilitas bangunan — Fﬁ;;‘ﬁ;:?"!!"'_‘“ fasilitas
melanjutkan di SMA yang memadai SMP Sementara Ruangan
Lautem.

Kapasitas tidak Kegiatan belajar
Sebanding dengan Kapasha:dr::ng Kegiatan belajar  Waktu Belajar ma:"gajar ﬁ:lgk
jumlah siswa yang Y’Egkup kurang efektif — Yang terbatas  gapat dilakukan

banyak bersama

Menurut wawancara kepala sekolah SMA Sub
Distrik Lautem. Jeri Freitas,(Maret 2020) beliau
menjelaskan bawah pemerintah Timor — Leste
sudah mempunyai rencana untuk membangun
fasilitas sekolah, dan pemimpin komunitas atau
kepala desa dan Administrator/Camat Sub
Distrik Lautem sudah menediakan tempat 2
hektar untuk SMA tersebut sejak tahun 2015

sumber | Google map

Grafik peningkatan siswa di setiap tahun-> ¢

ja perlu meningk

<atan pendididikan

124
"o

({4113

Peningkatan pendidikan di Sub Distrik
Lautem merupakan faktor penting
bagi masyarakat Sub Distrk Lautem
untuk perkembangan sumber daya
manusia Lautem ke depannya,
sehingga fasilitas untuk pembelajaran
| sekolah di sub distrik Lautem sangat
diperlukan supaya anak anak dapat
fasilitas dan pelajaran yang baik.

90

M3 014

2007 2008 2008 I000 2001 2012 2015 2006 2017 2008 2019 2020

R i i Klas 1 Kelas 2 Kelas 3
sumber : Dala statisiik SMA Sub Distrik Lautem

Hemikut Total per thun ©

2007[2008 | 2009|2010{2011]2012[2013]2014[20152016/2017]20182019{2020
58 | 116 | 178 [ 190 |202 [217 | 223 | 220 | 235 | 241 | 244 | 262 | 291 334 |

Sehingga yang akan mendorong peningkatan
anak anak dan pendidikan di sub distrik lautem

Perancangan fasilitas
bangunan sekolah

Mendukung kegiatan
belajar mengajar
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LATAR BELAKANG

TERDAPAT 10 DESA SEBAGAI POTENSI PENGEMBANGAN DAN AKSES

Tempat tinggal sementara atau biasa di sebut

PENDIDIKAN DI SUB DISTRIK LAUEM. asrama di sekitar masyarakat dan sekolah ttempati_tilsgal yaln%_crI]i Sgarégréak - anak

i itar [ Sub Distrik Lautem merupakan tempat hunian e€mpati kurang el : rang yang
Di sekitar lingkungan sekolah dan masyarakat anak e 29 banguna menahuni
anak dari desa lain juga memiliki tempat tinggal di bersa“.‘aha"gk ?”akkpf'ﬁla’ di a":!ara :0?(“'53 e =Lk
tengah tengah permukiman masyarakat SubDistrik ga:gt]a uk Ia;_: sde o'al adar da_apa e Dari segi keamanan sefiap unit hunian
Lautem agar dapat tinggal sementara tanpa harus te Sl S R yang Kirang diisi oleh 3-4 oran

: : erbatas. k g.

pulang sehingga tidak terlambat ke sekolah. diperhatikan

Unit hunian terdiri dari

s ang mana ruangan yang mana ruangan ; Hited
Ruar;g Tidur dan y te?sebut dipakz?i tersebut dipaka idak M?;:Ellléﬁl ruang
tempat penimpanan baranria Feroanig o]

Ruangan dalam Penutup cinding Utilitas seperti listrik dan air diperoleh
tanpa ruang antara mengunakan bambu dari rumah sekitar dengan jumlah dan
seperti teras. belah waktu pakai yang terbatas.

j;| (i I]ll |||i: |

B Dom

2.50m +— 0.80m —+ 2.50m
4

TR '!“l““"
2ajl"]l-

Wy

sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020

| 3.00m

Jarak antara setiap desa dengan sekolah SMA Sub Distrik Lautem | s b
| i
Com + 20,5km 29min 4h :9min —_— e -
Parlamentu + 18km 24min + 18km * *
Pairara +7,9km 12min 12min B
Mahina 1 + 4,6km 7min 7min
Baduro + 20,7km 26min 26min
Serelau + 18,7km 24min 24min
Mahina 2 + 32km 48min 48min
Daudere % 16,1km 20min 20min
Euquisi + 18km 24min 24min
llilai +21,8km 23min 23min
Sub Distrik Lautem + 32,1km 48min 48min




PROGRAMING TUGAS AKHIR

Jorfaricio Rusiliano Carveiro Lopes_ 61160018

N PENDAHULUAN
L

R BELAKANG

Kurangnya fasilitas sekolah Menengah atas (SMA)
Kurangnya fasilitas sekolah yang f
menyediakan fasilitas sekolah SMA EB>2 &
Sub Distrik Lautem

Fasilitas ruang  Kapasitas ruang Waktu belajar

Kelas terbatas terbatas

urangnya memiliki lingkungan
sekolah dan lingkungan belajar ----->
ang layak
d 3y Area Taman lingkungan
Parkiran Sekolah sekolah

T—°

Fasilitas Sekolah
Agar mendapatkan fasilitas
Sekolah dan pendidikan yang
layak, dan meningkatkan pen -
didikan di sub Distrik Lautem

Fasilitas Ruang Lingkungan Sekolah

Memerlukan ligkungan sekolah
yang luas, sehingga dapat mela-
kukan aktivitas belajar, rekreasi,
dan aktivitas sekolah lainnya.

Memerlukan fasilitas ruang
yang luas agar dapat memberi-
kan pelayanan belajar menga-
jar, dengan baik

Dari permasalahan tersebut saat ini melihat keadaan di sekolah SMA Sub Distrik Lautem, masalah
pendidikan Timor — Leste memang saat ini harus lebih diperhatikan oleh kementinirian Pendidikan. Oleh
karena itu menyediakan fasilitas sekolah dengan kondisi yang memadai merupakan salah satu cara untuk
memfasilitasi kegiatan mendidik anak anak generasi muda agar mampu meningkatkan anak anak untuk
memperbaiki kualitas pendidikan dari sekolah dasar, sekolah menengah atas hingga tingkat universitas
agar anak anak generasi muda bisa berdaya ke depanya.

Kurangnya fasilitas tempat tinggal sementara
atau Asrama yang layak

Perlu diperhatikan tempat tinggal terhadap anak - anak murid, karenajahu dari sekolah,
sehingga sering kali terlambat sekolah yang membuat waktu anak - anak sekolah lebih
sedikit untuk belajar, hal ini adalah salah satu permasalahan bagi anak - anak sekolah
yang sanggat memerlukan tempat tinggal yang memadai untuk melakukan aktivitas
pembelajaran dengan maksimal

Fasilitas Unit hunian Ruang Tidur Ruang belarjar Fasilitas dapur  Fasilitas Sanitasi

>

Asram yang layak yang layak
Selain menyediakan ruang belajar yang mendukung kegiatan belajar, perlu adanya perancangan
tempat tinggal sementara berupa asrama bagi anak-anak siswa yang tidak dapat pulang ke rumah
setiap hari. Asrama adalah salah satu alternatif tempat tinggal sementara untuk menampung anak anak

yang tinggal jauh dari sekolah, sehingga bisa dapat wakiu yang cukup untuk menimbah

yang luas yang nyaman

pelajar
pendidikan sekolah dan belajar yang baik tanpa harus pulang ke rumah.

Pendekatan Permasalahan

Kondisi
Lingkungan site

Respon dengan
desain biophilic

> [EEEETEPEERTTE

Pendekatan solusi

perancangan sekolah dan asrama memiliki lingkungan alam yang masih luas disekitar site, namun
mengalami kerusakan alam yang cukup signifikan. Di site tersebut terlihat pohon dan halan yang
semakin tidak teratur, dan juga kurang di perhatikan oleh masyarakat sekitar sehingga mengalami
kerusakan lingkungan alam dan di sekitarmya.

kerusakan lingkungan yang di antaranya kerusakan eko sistem, pencemaran air, tahan dan juga

faktor cleh manusia yang tidak bertanggun jawab,

kesadaran masyarakan untuk menjaga alam semakin rendah dan akibal peristiwa alam, sehingga

linggkungan alam tidak dapat berfungsi sebagai mestinya, terlihat dari segi kesehatan, dan
keselamatan di sekitarnya.

Menghadirkan penerapan desain biophilic pada perancangan sekolah dan asrama
adalah salah alternatif untuk merespon kondisi lingkungan.

Penerapan desain biophilic pada perencangan fasilitas sekolah dan asrama, untuk

mengenalkan melalui desain perancangan sekolah yang ramah lingkungan dan
memberikan edukasi pada generasi muda akan sadar dan juga menggetahuyi atau
mengerti melalui desain yang berdampingan antara manusia dengan alam.

" Desain biophilic memperjelas hunbungan manusia dengan alam dan juga mencip-
takan lingkungan buatan untuk meningkatkan intereaksi manusia dengan alam.

Esensi dari dari desain biopihilic ini untuk menciptakan ruangan yang terjalin
intereaksi dengan alam dan kebutuhan manusia.

Memberi akses kepada manusia dengan pemandangan alam, sistem kehidupan,
dan proses alami.

Koneksi dengan alam yang diberikan melalui indra pendengaran, penciuman,peraba
dan perasa yang mengingatkan manusia kepada alam, sistem kehidupan dan
prases alami.

Memberi variasi dalam perubahan sistem suhu, kelembaban dan gerakan angin di
dalam ruangan kepada manusia yang meniru lingkungan alami.

Menggunakan material atau elemen alam dengan meminimalkan proses pengolahan
untuk mempertahankan bentuk alami dan karakteristik yang sama dengan alam.
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Kurangnya fasilitas Pendidikan Sub Distrik Lautem yang menyebabkan
kurangnya mutu pendidikan

Tidak memiliki fasilitas sekolah yang
digunankan untuk belajar mengajar
oleh murid dan guru, sehinga
meminjamkan fasilitas sekolah SMP
Sub Distrik Lautem.

| - - }'ﬂ ~ - e . -]
Tidak memiliki pintu dan jendela, sehingga tutup
dengan seng, dan bangunan juga udah roboh

Fasilitas Sekolah

SMA Lautem

Kondisi Fasilitas Seklah SMP
juga tidak memadahi

Kondisi fasilitas ruang yang dipinjam-
kan, saat ini kurang Mendukung
secara fasilitas belajar faslitas ruang

dan tingkat kebersihan untuk mencip-
takan, kenyamanan sehingga meng-
akibatkan anak anak tidak nyaman
dalam belajar

Kondisi Fasilitas ruangan yang
dipinjamkan

Fasilitas ruang

Tidak memiliki Plafond Lantai di ruangang udah

sekolah

didalam ruang mulai rusak

akses untuk mendapat pelayanan sekolah di SMA Sub Distrik Lautem pun akan terbatas, sehingga akan
menghambat partisipasi anak anak dalam kegiatan sekolah.

PERMASALAHAN

ALUR PERMASALAHAN

Fasilitas
Sekolah

Tidak Memiliki

fasilitas sekolah

-@-@®

Kenyamanan Kapasitas Ruang

Kurangnya Lambatnya Lambatnya Kesulitan

kualitas Pendidikan pembelajaran beraktivitas

Perhatian

Kurang

Mendukung

—

Gedung Aktivitas

Sekolah

Fasilitas

pembelajaran

ruang
E NN EEE NI NN AN NEES NN N EEANEEEEEEE

Kurang

aksimal

—

Penghuni

Fasilitas Fasilitas Asrama

Kualitas
Pendidikan

Lingkungan

pendukung ruangan Aktivitas Ruang

Kurang

Kurang

Maksimal Magsimal

—

Gedung Lingkungan Fasilitas Fasilitas

Sekolah

Fasilitas

Sekolah Pendukung

sekolah Asrama

Kurangnya fasilitas Asrama atau Tempat tinggal sementara untuk mendapatkan
pembelajaran dengan maksimal

Asrama atau Fasilitas tempat tinggal yang
disediakan kurang mendukung, dan
anak anak harus tinggal bersama
3 — 4 orang dengan ukuran tempat

tinggal 2,5 x 2.5m — 3 x 3/4m

tempat tinggal
saat ini kurang

memadai

o Kondisi tempat tinggal saat ini

Selain itu dari segi keamanan yang kurang yang perhatian sehingga sebagian orang tua kurannya rasa
kepercayaan pada anak anak untuk tingal di sekitar masyarakat dengan alasan kurang nyaman untuk anak
anaknya menimba ilmu di sekolah SMA Sub Distrik Lautem

Banyak Murid lulusan SMP sub Distrik Lautem yang memili untuk tidak melanjutkan
di SMA Sub distrik Lautem

Pembelajaran dan aktivitas

Akses sekolah
yang jauh

tidak memiliki

Waktu yang
gedung sekolah

terbatas

sekolah yang berkurang
akibatnya mereka harus
membagi waktu untuk
melakukan belajar mengajar
selain itu juga karena SMA
memulai pembelajar dari
siang

SOLUSI

SMA Sub Distrik Lautem melayani 10 desa, namun pada awal pembukaan
SMA tidak memiliki fasilitas pembangunan sehingga harus meminjam
gedung SMP. Akibatnya mereka harus membagi waktu untuk melakukan
aktivitas pembelajaran sekolah

Lingkungan sekolah dan Fasilitas untuk
SMA Sub Distrik

Mendesain Fasilitas sekolah
Fasilitas Sekolah

dan Asrama

dan Asrama yang mewadahi

kebutuhan sekolah dan murid

Mewadahi Kebutuhan
SMA Sub Distrik

. dan Lingkungan yang nyaman
Asrama sesuai gaLAgan yang n

bagi semua orang

Untuk penguna lautem Lautemn

Metode pendekatan Arsitektur desain Biophilic

Kebutuhan Ruang Lingkungan sekolah dan Asrama

Pengelolahan Ruang

Menyediakan Fasilitas yang menciptakan lingkungan sekolah yang alami  untuk menghasilkan rancangan perancangan

layak agar dapat proses yang dapat mendukung suasana belajar yang  sekolah natural yang dapat mengoptimalkan

pembelajaran yang maksimal baik bagi peserta didik nantinya. proses pembelajaran di dalamnya.

Dalam buku 14 Patterns of Biophilic (Terrapin, 2014), di poin satu
Identifikasi respon dan hasil yang diinginkan (ldentifying desired responses and outcomes) Karena respon

biologis beragam dan banyak kombinasi pada pola desain, maka diperlukan mengutamakan prioritas dan
memfokuskan desain bangunan yang dapat memberikan efek jangka panjang bermanfaat.
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Penerapan pendekatan Pada Proses desain dan prinsip desain biophilic

Berdasarkan hasil rancangan, bahwa sebenarnya fasilitas sekolah dan asrama yang mewadahi aktivitas-aktivitas lingkungan

sekolah. Dalam merancang ruang fasilitas sekolah dan asrama ini telah mengutamakan kenyamanan penguna dan pengunjung

untuk melakukan aktivitas dengan nyaman, Membantu atau memberikan

Pengetahuan umum desain biophilic yang membantu dan memberikan

T f biophilic (T L eI T edukasi di lingkunagan sekolah yang menyesuaikan pada kurikulum yang
apdieselt i Gl A Rt sl Qe YO IANIIG pANGD /i poeiapanine, diterapkan pada sekolah tersebut yang akan memberikan informasi dan

keseluruhan prinsip tersebut dikelompokkan dalam tiga kelompok utama dengan 14 pola yaitu :
P P P '9 P g peay konsep edukasi terkait penerapan desain biophic di lingkungan sekolah.

Nature in the Space ®3Hubungan secara|Hubungan non visual|Stimulus sensor tidak| Variasi perubahan
dengan alam beritme panas & udara
Kehadiran Cahaya dinamis dan| Hubungan dengan _ i . -
. ; : ) o Interaksi sekolah dengan lingkungan semakin sedikit dan
air menyebar sistem alami Penerapan desain biophilic pada . ) ) o
pembelajaran  menghabiskan sebagian besar aktivitas
Hubungan bahan Kompleksitas dan
dengan alam keteraturan

ruang dapat ditunjukkan dengan
membuat penerangan dan ventilasi
udara alami dan adanya unsur air
serta tumbuhan dalam ruang.

keseharian di dalam ruangan, yang menyebabkan gangguan
kesehatan fisik dan berbagai gangguan psikologis. Peran
desain biophilic adalah dengan membawa unsur alam masuk
pada ruang dan lingkungan sekolah

Natural analogues <! Bentuk dan pola
biomorfik

S o Tempat Resiko dan
Nature of the space Prospek . P Mister €
perlindungan Bahaya

PENDEKATAN SOLUSI

LI ey Perancangan fasilitas sekolah menengah atas dan

Maenny‘:ndli?v:adnahi Meracang sebuah fasilitas sekolah SMA dan Asrama dengan pendekatanbiophilic sehingga
yang asrama sekolah dapat digunakan dengan baik dan lingkungan yang nyamanuntuk berintereaksi anak — anak siswa

Meningkatkan Pendidikan di Sub Distrik
Lautem dengan menyediakan fasilitas

yang terjangkau. .

Fasilitas Sekolah Fasilitas ruang Kenyamanan Ruang . Bagaimana rancangan - W > Peraturan daerah
Dan Asrama - sekolah Menengah atas " S Os;\:ear:gz'i-a >Ero%(3|_1; perdnerin:lah
endidikan daera

dengan asrama di Sub Distrik S Dokumantasi S Badan Statistiic Sib
Distrik Lautem

Lautl_a:n l:'.it(ezn{.;.'inB _pendhe_klaita sgr;dizkr?tag Ia;zl:htlui 5 Software
Al th L oL > literatur buku, jurnal
dan Internet

Fasilitas sekolah menengah atas dan
asrama sekolah Dengan pendekatan
arsitektur design biophilic menjadi
solusi untuk mengatasi permasalahan
kurangnya fasilitas sekolah dan Asrama.
Dan juga memberikan konsep edukasi

yang menyeluruh. belajar dan Asrama

Fasilitas Ruang Faslitas Sanitasi Lingkungan Sekolah

Wadah

Sistem Penerapan

biophilic Edukasi
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AR Gecung Wl Gedung %
K F=nauUna Sl penguna
Parkiran
Gedung Gedung
penguna penguna

#

P, -
“' “.
<7 REEERIEN Parkiran ™, y
penguna \
"‘
- Gedung
penguna ;

pmmmmm————

: Araea
Parkirar olahraga

Gedung
Asrama
Gedung
Asrama
Gedung
Asrama
Area terbangun untuk massa bangunan terdapat 30% - 4
dari luas lahan dan sisanya digunakan sebagai area terbuka
dan area hijau

Konsep utama

Potensi

Respon

Respon
Penghijauan

Potensi site yang memiliki sanggat besar untuk merancang fasilitas pendidikan untuk meningkatkan
pendidikan di Sub Distrik Lautem, masyarakat, dan kualitas lingkungan dengan mendesain fasilitas
sekolah dan asrama dengan pendekatan arsitektur biophilic pada desain.

Desain yang akan merespon kondisi eksisting pada site yang menyesuaikan lingkungan sekitasnya
sehingga menciptakan desain atau perancangan yang baik , selain mewadahi kebutuhan penguna

dengan lingkungan yang berwawasan dengan meningkatkan londisi sekitarnya akan lebih optimal dan
memenuhi fungsi.

Elemen desain bangunan yang dapat perhatian adalah tata pencahayaan dan penghawaan yang
dilakukan dengan benar, tujuan agar ruangan didalam bangunan dapat pencahayaan dan penghawaan
agar kenyamanan penguna yang melakukan aktivitas dengan baik, dengan mengunakan penerapan

arsitektur biophilic sehingga memilki kelembapan udara yang cukup dan kesehatan lingkungan tetap
terjaga.

Jorfaricio Rusiliano Carveiro Lopes 61160018

@ Zoning Penataan massa dan Sirkulasi

® Pola sirkulasi

Jenis sirkulasi yang digunakan adalah pola sirkulasi linear, dan campuran yaitu
pola sirkulasi/Jalan yang lurus dan jalan yang campur dapat menjadi unsur
pengorganisir utama padaderetan ruang

N

P sereranrinnannaneiany

G. Administrasi
Pasar
‘ = {
L Y

Hirarki massa bangunan

Penentuan hirarki penataan
massa bangunan berdasarkan
arah masuk jalan dan sirkulasi
kendaraan.
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Bentuk Sub Distrik Lautem

ﬁrgﬁ”"

Memasukan Bentuk Lahan Mengambil setiap bentuk desa dan
Sub Distrik Lautem kepada site dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.
yang dimiror .

l_ wwy
Lahan Kosom QE}

1 % % Lahan Kosong

Lahan Kosong
.8
A
120.00 !E
A | LatyaRosons
' i
T 105.00

| L@_T‘_ N 7

@ —

.Uv’.a -Ua ) 1rl

- L o3

&

T Kampung Bam Lautem

P—— .'__ S

Keterungan
1} Pintu Masuk dan Keluar
2) Pintu Masuk/keluar Sekolah jalan Kaki
4 Parkir Mobi] Pengelols
1) Drop OF Sekolah
‘5 Parkir Mobil Pegunjung sekolah
6 Area Parkimn Motor pegunjung
7 Area parkiran motor Pengelola sekolah

(%) Area Parkiran murid Sekolah

9 Giedung | Pengelola Sekolah

1h Gedung 2 Sckolah

1} Gedung 3 Sekolah

13 Gedung 4 Lab Sekolah

13! Gedung § Sckolah

14 Gedung 6 Sekolah

151 Gedung 7 Sekolah

16 Arca Olaraga

17 Area Parkir motar Pegunjung asmma
lF Avea Parkir Motor Pengelols asrama
19 Aren Padaran motor Penghuni esrima
20 Pinns Keluar Asrama

20 Area Parkiran Pengelola Asmma
23 Dwop OF Asrana

2% Area Pengelolah Asrama

:ji' Credung Asrama Perempuan

35 Ares Nyuci dan Jemur

26) Area Service Asmma

&7 Area Nyuci dan Jemur

28 Arca Gedung Asrama Laki Laki
:_'J- Jalur Service

30 Areq Benders

A1 Pintu Masuk! Keluar Jakan Kaki

A2 Jalr Ramp
== —-

Menggabungkan dan mengubah
beberapa setiap bentuk desa dan
disusun sesuaikan dengan kondisi s
ite untuk

Menggabungkan dan mengubah
beberapa setiap bentuk desa dan
disusun sesuaikan dengan kondisi s

ite untuk merespon sirkulasi kendaraan,
dan penghawaan.

Massa akhir dan susunan massa bangunan

yang yang dipecakan Terbagi Menjadi Dua Funggsi
menyesuaikan kepada site, Dengan Menyediakan
Akses utama ke dalam Site
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KONSEP TRANSFORMASI PADA DESAIN BIOPHILIC

® llustrasi
Berdasarkan kondisi eksisting mengenai pandangan ke site, dan juga iklim di sub distrik lautem yang

lembab, dan lainnya

Bentukan dasar site atau tapak yang Mengalami perubahan bentuk akibat i 1 s s —E— t
cenderung persegi dengan potensi view dari arah angin, orientasi matahari dan Et‘a“p”” ang“i”_a" BiEise dinard Dargunal) IEkp eriibuig. Saednail anidia
yang alami berupa pegunungan dan lainnya salu sama yang lain

bersebelahan dengan sungai

Kebisingan yang ditimbulkan oleh site maupun diluar site dapat mengangu oleh
aktivitas dalam site sehingga memberikan pohon dan koridor untuk menggurangi
kebisingan aktivitas di luar.

Membuat Lanskape buatan di bagian depan dengan memberikan tanaman agar view
dari luar ke dalam site.

i ; ; )
Memberikan pembatas, berupa vegetasi dari wirllahat stgsang dalamsite

koridor yang dapat menyerap kebisingan dari
aktivitas sekirarnya.(sekolah SMP dan lainnya
J

{ Dan terdapat jalan atau entrance pada site sehingga membrikan view dari luar dapat }

N\ Y

'/I\.Jiengunakan media taman atau koridor
dikelilinggi untuk menangkap pandangan
aktivitas penguna di dalam site, mengurangi
stres dan memunculkan perasaan
\yang nyaman untuk beraktivitas 3
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® Transformasi kawasan

Site Eksekusi

Akses Ke
Site

\ Luas Site
% +23.100m?

Mendefinisikan Lahan

permukiman dengan luas 23.100m?

Gedung Kelas Belajar Gedung Kelas Belajar
Lab 7 ] I

Area Asramac

Penataan massa bangunan nenyesuaikan dengan pola penataan dan fungsi dari bangunan

untuk fasilitas sekolah dan asrama.

Lokasi site merupakan lahan kosong yang disediakan
. oleh pihak kementrian pendidikan yang berada di arae

PROGRAMING TUGAS AKHIR
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Lebar jalu
sekitar 6m

Sirkulasi Utama

Membuat jalan utama
pada site untuk memudah-
kan, akses dan mobilitas
penguna.

aktivitas sirkulasi
penguna

Sirkulasi
Sekunder

(Lebar1.2 - 2m)
Gedung Pengelola '

Sirkulasi sekunder digunakan untuk jalur penghubung setiap bangunan dan aktivitas
penguna untuk Sekolah dan asrama.
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KONSEP SIRKULASI

® Sirkulasi Kendaraan ® Zona Parkiran

| Memuat Service |

Keterangan :
Keterangan : =1 Zona Parkiran
. - Pegunjung
»Pengelola

——Siswa/ Penguna

® Sirkulasi Zona Pegunjung

Keterangan : Pengelola

. Dari Parkiran mobil

. Dari parkiran motor

@ reiaian khaki dar
sekitar bangunan/
dari luar

Keterangan :
Dari mobil

. Dari motor

; f-'l" 45
.]I'\\" 4+ .
?«_» 1 Il 2 .
. Pejalan khaki dar i L E C . I Keterangan : Siswa

sekitar bangunan/ v
: € 2 - 4 Dari parkiran motor
dari luar e e : i

- \L - . :
e e 1™ 8 . Pejalan khaki dar

e — "':=?;‘;4 sekitar bangunan/
dari luar
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® Konsep Penataan Ruang

Gedung Asrama Laki - Laki Gedung Sekolah 3 Gedung Sekolah 4
lllIi..lIl..llII...III...III...III...Ill..ll.- LA AR R R AR R EERRRREREERREERRENERRERRERSERHEF} LR L L LR E LR LR LR RERRRRRERERRRRRRERERRE LR RNLN]
14 kamar unit Lt1 Ruang Kelas3 IPS Lt1 A,B,C Ruang Lab IPALt1 A, B, C,.D
Ruang Ruang Makan Lt1 - Toilet, 1 Ruang Kelas Cadangan Toilet, Ruang Kumpul
7 Toilet/ KM Lt 1 : Ruang Kelas3 IPAA,B,C : : Ruang Lab Komputer Lt2A, B, C, D
Ruang Berkumpul Lt1 Toilet, 1 Ruang Kelas Cadangan Toilet Ruang Kumpul
14 kamar unit Lt2 - : - Ruang Lab Bahasa L{3A,B,C,D
? TO”EU KM Lt 2 ' .'::::::::.-'-I..'.. E E Tonet Ruang KUmpUJ
Ruang Be[a}lar Bersamal—tz E : E IIIIIIIIIIIII"III".IIIIIIIIIIIIE?::{IL:?IQIISIEIE(?II?P'?II'IIIIIIIIIIIII
8 kamar unit Lt3, : Ruang Kelas2 IPS Lt1 C
4 Toilet/ KM Lt 2 O e . Toilet, 2 Ruang Cadangan
Ruang Balkon / Area Tanaman Ruang Kelas2 IPALt 2, C
Rooftop Toilet, 2 Ruang Cadangan
.G'e.!:‘.s.e.t.."..."..."".'."..."'..."'.é E lllI..IIII..llII..GI?IdIL.ITlgIISIeﬂblOII?p..GIIII...III..'III
RUAhg ke : | | Ruang Kelas2 IPS Lt1 A, B
Y Toilet
Area Sanl!q?l.llll"lll"'llI"IIII'IIIIIII. E E | i Ruang KelaszlPA L12A‘B
rea menyuci : = Toilet
Tank Air bersi . a0
P Gedung Sekolah 7
-ﬁne.a‘§.e-r.\,|"i‘c.e'...-'-..-"'..'..-...--'...--'IIE : E IIIIIllllllIIIIIIllllllllglIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
Gudang Lt1 i Rt.!ang Kelas1 IPSLt1A, B, C
2 Toilet Toilet
Dapur 2 Rqang Kelas1 IPAL{2A, B, C
Janitor Toilet
ll@lelql:lpgA?I?mlalﬂeIE?ET:'PHaIDIIIIIIIIIIIIIIIIIIIE E L] = Area Parkiran
‘13 kamar unit Lt‘1 : : : lIIl.lIII.I--IIIIIlI-lllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
ruang belajar bersama Lt1 : Tre Parkir Motor Siswa
7 Toilet/ KM Lt 1 Area Parkiran 3 2 I :
Lobbi Lt1 srassessssssissensd - Area Parkiran i Pengelola T Qea P . s
Ruang tunggu Lt“i ! ) '----...----.-.-----‘-.-.. ----- -I-n bb—-I:-----l------n------I = Parkﬂ' Motor Pengeio{a
Ruang Informasi Lt1 Parkir Motor Pegunjung 2 Parkir Mobil Pengelola, RG ! > g :
Ruang Kepala Asrama Lt1 Parkir Mobil Pegunjung = Parkir Motor Pegunjung Auaﬂg L;”QQU - . Gedung Sekola 2
CCTV/ Keamanan Lt1 Parkir Mobil Pengelola # Parkir Mobil Pegunjung Rﬂg‘r;n LLtoun . Ruang Rapat Urnum Lt 2
i wi FARCEDiOmL Rl Ruang kepa% sekolah Lt 2 Gudang Lt 1- 2
fuang belajar bersama Lz, o Ruang Wakil Wakakes kurikulum Lt2 Janitor Lt1 - 2
E—Il—glletl;im L%zb k III-IIIIIIIIIIBIII;{IItIIIIIII- Staﬂ: Lt‘T Pantrl Lt1 _2
alkon / Area lerouka apangan Saske Ruang Guru Lt 2 Koperasi Sekolah Lt1
g _T_girl‘r;?; E:;;tLLttg Lapangan Volli Ruang Rapat Lt2 Perpustakaan Lt1
balkon / Area Terbuka %ﬁ;i eamanan tH foetH

Rooftop
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KONSEP SIRKULASI

® Konsep Sirkulasi Pedestrian ( Penerapan Biophilic )

Pengangkatan jalur pedestrian atau penambahan
penahanpada samping jalur sebagai penanda batas

dan jalur aktivitas Penguna

Konsep konsep rancangan pola Sirkulasi pada pedestrian,
dengan parameter yang terbagi tiga ( 2 ) lategori

b P1, Visual connection with nature
b P8, Biomorphic forms & pattern

Desain landscape, Aplikasi unsur alam pada jalur sirkulasi
kendaraan maupun pedestrian way ( Pejalan Khaki )

Pola Sirkulasi menganut bentuk sifat dasar air sebagai
elemen alam

Penggunaan material atau bahan, warna, motif alami
pada elemen ruang luar

b ( P4 )thermal & Airflow Variability

v
— s ._.

® Konsep Sirkulasi Pedestrian ( Penerapan Biophilic )

L
-

Contoh Pedestrian yang
digunakan

-
L}
1
1
1]
1
L]

Tanaman untuk Desain

17 LA o parmts
Bnjatran postmka mmn 121

Rumput Jepang (2a)  Rumput Manila ( 2b )

Berikut ini adalah salah satu alternatif desain pergola hijau pada pedestrian KawasanSekolah
berlandaskan konsep hijau atau Biophilic, yaitu menerapkan gabungan fisik dan vegetasi
sesuai gambar titik fasilitas koridor hijau:

/\

Ficus puﬂz
dolar rambat

Palem Kunin (10c) Rumput Jepang (2a)
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non-visual dengan alam
dan tanaman yang dapat
diakses secara langsung

| s

--»
Penutup koridor!

P1,Identifikasi pola Hubungan
atap (kaca)

Visual dengan Alam, Penerapan
ini pada kKoridor yang mengarah
ke lansekap alam buatan

Kordor Penghubung bangunan *

AersssassarsrsssRrnannnan

s

Barier tanaman
Jah— Reling (Kayu) menciplakan suasana sepertl

berada di dalam taman

P9 Hubungan Material dengan Alam, Material yang
dapat diterapkan pada pola ini misalnya kayu, dan

& Penerapan pada Bangtyan Asrama Sekolah (bukaan Ruang) //l
Pot ¥
//\H Tanaman r:nrg:::i den
Dinding
'ﬂ. T
¥ i '
W -

P1,Koneksi visual dengan alam, P2 Koneksi non-visual dengan alam, Sinar matahari langsur

fari timur

maupun barat akan ditahan oleh dinding, untuk mengatasi perambatan panas melalui dinding maka dinding d
bahan peredam panas atau mengurangi panas, sehingga panas matahari tidak dapat masuk secara kedalam ruangan

©Penerapan Alternatif ruangan

= zona lobbi

o Kamar penhuni
g BT

Kolom "
Dinding ’
Media —_—
tanaman *
Pot Pot lobbi
Tanaman ruang Tanaman
JF o S #]
|
Media . #
tanaman H

P11 Prospect, dalam Asrama yang menunjukkan pandangan
yang |uas dan terbuka ke arah alam maupun bangunan luar

Pot

Tanaman

¥ Lantal

Lingkungan Asrama dapat memberikan efek yang baik dan
nyaman

P3,5timuli Sensorik Non-
rhytmi t erapan ini
pada Bangunn asrama adalah
melalul hadimya bukaan pada
ruangan yang

langsung ke luar bangunan

P7THubungan dengan Sistem
Alami,penerapan ini pada

bukaan ma juga dapat

g berkombinasi dengan marnal modern alami yang
dapat mengalami perubahan seiring berjalannya
- j :
: 1
: I Haolom ! Jndng
P i P2 penerapan pola hubungan
tanaman | | non-visual,bukaan pada
! koridor bangunan yang men-
1 ! jadi, akses masuknya udara,
i ! Pot ! aroma serta tempias dari luar
i | Tanaman{ | kedalam bangunan menjadi
L i1 kurang.
i

_/‘! Dinding

B

Pol
Tanaman

venlilasi dan

jendsla Tanaman

Dinding |

- Lantal i

—
‘ | antai |
SN —

{ P1,Koneksi visual dengan alam, Pola ini menekankan pada pemandangan atau view dari dalam
i ruang fasilitas pendidikan tinggi baik secara langsung maupun tidak langsung. Kehadiran alam
H secara langsung dalam ruang dilakukan misalnya memanfaatkan taman dalam ruang,

P4, Variabilitas termal dan aliran udara,Penerapan
pola ini menghadirkan dengan pegerakan udara, suhu,
dan kelembapan dengan sifat dinamis dan bervariasi di
ruang kelas yang menyerupai kondisi asli di alam.
Bukaan jendela dan ventilasi memungkinkan udara
mengalir dengan baik.

P9,Hubungan Material dengan Alam, Material yang
dapat diterapkan pada dinding ruang kelas ini kayu
alami,Dinding ruang kelas menggunakan bukaan kayu
sebagai bagian dari sistem sirkulasi udara

P7,Koneksi dengan Sistem Alami, Koneksi secara langsung
seperti hadirmya tanaman pada ruang guru ini menghubungkan

interior dengan sistem alam yang selalu berubah agar
pengguna ruang dapat berinteraksi dengan alam
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KONSEP PENERAPAN PENDEKATAN

- Kajian implementasi desain biophilic

Kajian penerapan desain biophilic yang akan mengunakan parameter atau 14 pola dari desain biophilic

Untuk perancangan sekolah dan asrama

Bangunan / Gedung dan Lanskap

Pola yang mengunakan dari desain biophilic

Pola yang mengunakan dari desain biophilic

Pola desain biophilic

Keterangan

Pola desain biophilic

Keterangan

P1, Koneksi Visual
dengan Alam.

Menciptakan pandangan alam, dengan memberi bukaan pada bangunan
ventilasi dan atap sebagai keluar masuknya chahay maupun udara alami,
sehingga meminimalisir penguna cahaya buatan, dan terdapat pada ruangan
sekolah dan asrama yang mengunakan tanaman atau pohonan yang
berfungsi sebagai pengaruh terhadap suhu ruangan di dalamnya sehingga
penguna merasakan dengan nyaman

P11 dan 12, Prospek &
Perlindungan

Penghijauan pada setiap reling yang berfungsi sebagai penghasil oksigen
membuat kualitas di dalam ruangan meningkat sehingga menimbulkan
kesan sejuk, meminimalisir cahaya matahari dan angin kedalam ruangan.
Vegetasi juga melindungi ruang interior dari polusi kebisingan dan debu dari
laktivitas didalam lingkungan sekolah.

P2, Koneksi Non-Visual
dengan Alam.

Menciptakan fasad atau interior pada bangunan yang memberikan sentuhan
alami (kayu). dengan memanfaatkan material alami, sehingga menguranggi
pengunaan material yang berpotensi merusak alam dan Tanaman di dalam
ruangan maupun di luar yang menggunakan media pot maupun langsung ke
tanah, yang membentuk sebuah aroma khas yang sangat alami dan nyman.

P5,Variabilitas Termal
& Aliran Udara.

Kehadiran air di sekitar yang bersebelahan saat ini namun tidak diurus
sehingga mengakibatkan kerusakan sehingan menerapkan desain biophilik
untuk merespon kondisi yang akan menambah pengalaman ruang melalui
mmelihat mendegar maupun berintereaksi dengan hadirnya elemen
air sehingga menciptakan ketenangan selain itu juga tidak merusak lingungan

P3, Stimulus Sensorik
Non-ritmik.

Matahari dan tanaman pada ruangan asrama dan sekolah yang mengintip
dari jendela perpaduan dengan material kayu yang memberikan kesan
monokrom sehingga penguna menikmati pandangan tersebut dan rilex.

P4 Variabilitas Termal
& Aliran Udara.

penempatan bukaan pada ruangan serta ukuran bukaan dengan
mengunakan partisi kaca membuat pandangan dari luar terekspos, sehingga
menimbulkan penghawaan yang nyaman kombinasi dari unsur -unsur
tersebut menimbulkan ruang yang nyaman dan tidak hanya mengandalkan
penghawaan buatan.

P7, Koneksi dengan
Sistem Alami

Memasukan cahaya alami serta udara kedalam ruang selain mengunakan
jendela, dengan membuat bukaan pada atap atau transparan/ skylight nerupa
material kaca

P9, Hubungan Material
dengan Alam.

Mengunakan material alami yaitu kayu sebagai fasad bangunan bukaaan,
struktur maupun furnitu, Desain interior modern akan membuat pengguna
ruang merasa tempat berbeda dan nyaman.

Kesimpulan

biophilic merupakan konsep arsitektur yang berhubungan antar alam dengan manusia.
Penerapan konsep biophilic diharap dapat menciptakan kondisi atau suasana dimana penguna sekolah

tidak merasa stress serta mengurangi tingkat kesetresan penguna. dan rama lingkungan

Konsep biophilic dapat diterapkan dengan cara: membuat taman hijau atau perkarangan di lingkungan
sekolah dan asrama, memperbanyak bukaan agar penghawaan dan pencahayaan alami, menanam
tanaman di lingkungan dan ruangan, penggunaan material alam (seperti: kayu dan batu ekspose).
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KONSEP LANDSKAP KAWASAN

® Konsep penataan vegetasi ( Penerapan Biophilic )

® Pola Desain biofilik

NATURE IN THE SPACE
[P1] Koneksi visual dengan alam: Aplikasi pada taman bermain.

[P2] Koneksi non-visual dengan alam, [P3] Sensor stimuli non-ritmik. :

menggunakan tanaman yang memiliki bau, suara air yg terdapat pada taman

[P5] Kehadiran Air : Adanya kehadiran air pada taman bermain.

[P7] Koneksi antar system natural : posisi tapak yang masih dikelilingi lahan kosong/hutan
NATURAL ANALOGUES

[P9] Koneksi material dengan alam : Penggunaan batu alam pada jalur taman.
NATURAL ANALOGUES

[P9] Koneksi material dengan alam : Penggunaan batu alam pada jalur taman.

NATURE OF THE SPACE

[P11] Prospect : pandangan yang terjadi pada jalur sirkulasi taman

[P14] Resiko/bahaya : adannya jalur sirkulasi yang menggunakan atap kubah yang tampak
seperti bukit batu yang besar

Data Elsisting ® Penambahan dan pemanfaat
Vegetasi vegetasi

Palem Merah Lavender ( 21)
(10b) (10b)

Pohon Asam Pt-)-ﬁbn Palmer Palem
Tanjung raja (10a)

Grevillea ( 13)

Poligala lidah
ayam

Respon Vegetasi untuk
Penguna Sekolah (biophilic)

Kemampuan tanaman yang mereduksi kebisingan di pengaruh oleh ketebalan dan kelenturandaun.
berkaitan dengan kemudahan daun untuk bergerak karena angin dan energi suara.

Untuk menyatukan alam sebagai estetika dan membawa pengaruh fisiologis dan psikologis
yang baik bagi manusia sebagai pengguna.

Sebagai media tekstur pada dinding untuk tanaman rambat, dan sebagai tanaman yang mereduksi
radiasi cahaya matahari
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KONSEP KAWASAN

® Konsep Utilitas Kawasan

Sa[urgn Air Penataan Sistem Utilitas Bamgunan Sistem penampunan Air hujan
Eksisting Q = %0 = —}—=Skema saluran
- 1 drainase
Saluran air pada site langsung
di arahkan ke sungai atau saluran air
di site untuk langsung lanjutkan ke

pembuangan
» Merencanakan pemanfaatan
/\ air dan bagaiman

mendistribuskan dengan pada
l banguan

- L - ®

Irrigation Biological tank

e e

AT
k akan diterima dari
Ground level menuju MDP pada elReleNZelER(E
basement dan seperangkat genset.
Generator Set

sehingga pada ground level tidak
berantakan dan semua alat eletrikan

terintegrasi di basement

Aliran arus

@® Tiang Listrik

® Mekanika Eletrikal

l Panel Surya Carger Controller Battre

Sumber Utama listrik dari PLN, Panel surya yang digunakan
untuk menyimpan energi listrik sebelum genset aktif sehingga

listrik tetap mengalir jika tidak ada batire maka listrik akan mati
dalam beberapa detik baru genset menyala

Panel distribusi
ulama

Skema utilitas (Listrik) Bangunan

PLN /
MDP
Kéterangar;. Trafo
Saluran Listrik PLN Saklar
Trafo PLN SrL‘JittJ Distributor panel . Sl
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KONSEP KAWASAN

® Konsep Sanitasi

Skema Pendistribusian Air Bersi
Sumber Air Mesin Pompa

— -
L

STP Biclogical Tank

Irrigation

Air menampung

W N

Sumber Air dapat dari desa Pairara salah satu

desa di Sub Distrik Lautem, sumber air yang didapat dari mata air

Penyaringan dan pengolahan air

Penampungan Air
sementara

Sumber Air Filtrasi Bak Tampung PLN
l i I | Trafo
OUTDOR TEMPAT TOILET GEDUNG GEDUNG GEDUNG GEDUNG
LANDSKAP PARKIRAN KELAS KANTIN KANTOR ASRAMA
Sulr
Skema utilitas (Air Bersi) Bangunan
Sistem pembuangan air kotor dari KM/WC
|Limbah padat—{" Sptic tank |, /\\
TS G ) S i m
Limbah cair| { Bak Kontrol | b : . e
Sistem pembuangan air koto dari dapur b
(CoAPUR }—fenyaringay—{Bak Kontrol }—{ racapan |—— > e
Sistem pembuangan air Hujan
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KONSEP BANGUNAN

® Konsep Material
Material Landskap

Material Struktur

Grass Paving block Paving grass

Struktur atap kayu Kolom bulat Kolom kotak
di kombinasikan
dengan kayu

Dindin kayu
dengan tekstur

Batu Alam
tektur

Struktur Atap

Menggunakan struktur
atap baja ringan
dengan kombinasi
struktur atap kayu

Struktur tenggah Struktur bawah

Struktur kolom pada
bangunan mengguna-
kan struktur kolom
beton

Stuktur pondasi adalah
seluruh bagian struktur
gedung atau bangunan
yang berada di bawah
permukaan tanah.

pelycarbonate Batu bata

Tahan Gempa Kokaoh Pengikat Lantai

Papan Kayu Kayu Keramik

Ramah Lingkungan Tahan roboh

Dari keseluruhan bangunan sekolah dan asrama di Karanganya ini akan menggunakan elemen alam yang juga menjadi potensi daerah disekitar site,Elemen alam seperti
kayu, bata merah, dan batuan alam akan menjadi elemen utama dari desain Sekolah dan asram ini sesuai dengan karakteristik teori Biophilic Design yang digunakan.

Selain material alam tersebut di dalam perancangan sekolah alam ini akan menggunakan material pabrikan seperti kaca, rangka baja ringan, dan genteng metal pasir.

Cor beton
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